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Abstract. The purpose of this research is to: 1) identify differences in poetry writing skills
between students taught in the conceptual writing learning model and the round table learning
model; (2) knowledge of differences in poetry writing skills between high-lexical and general-
lexical students. (3) knowledge of the interaction between learning models and acquisition of
vocabulary for poetry skills; The study was quantitatively conducted using an empirical
approach, using 2x2 factorial design, a test-form data collection technique. Prerequisite tests
for data analysis consist of normality, homogeneity, and equilibrium tests. Data analysis
techniques were performed using two-way analysis of variance. The conclusions drawn from
this study are: (1) There is a difference in students' ability to write poetry taught through
concept sentences and round table learning models (FA = 9,52 > 4.01). (2) There is a difference
in poetry writing skills between high-vocabulary and low-vocabulary students (FB = 35,52 >
4.01). (3) There is no interaction between learning models and vocabulary acquisition with
respect to students' writing skills (FAB = 0,9 < 4.01).
Kata kunci: concept sentence, vocabulary mastery, poetry writing skill, and elementary school

1. Pendahuluan
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah umumnya bertujuan untuk mendorong apresiasi terhadap
karya sastra, baik secara lisan ataupun tertulis. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan
peserta didik untuk mendengar, berbicara, membaca, maupun menulis dapat meningkat [1].
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling kompleks di antara keterampilan
berbahasa yang lain [2]. Menulis adalah tindakan manusia yang disengaja dengan menempatkan
pikiran, emosi, dan pengalaman ke dalam bentuk tulis secara logis [3]. Keterampilan menulis harus
terus diasah dengan berbagai cara agar lebih terampil, sehingga tidak hanya bergantung pada bakat
saja [4].

Pembelajaran menulis yang yang diajarkan di sekolah dasar, salah satunya adalah menulis puisi.
Menurut Waluyo [5] puisi adalah jenis sastra yang ditandai dengan bahasa yang singkat, ritme yang
harmonis, dan penggunaan kata kunci atau kata-kata ilustratif. Menurut Maghfiroh [6] menulis puisi
dapat membangkitkan daya khayal anak, khususnya usia sekolah dasar, dan akan menjadikan mereka
berpikir lebih kreatif. Namun, sebagian besar peserta didik, merasa kesulitan saat pembelajaran
menulis puisi. Kesulitan itu juga bertambah karena, pembelajaran di kelas masih dominan
menggunakan model pembelajaran konvensional [7].
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Sensitivitas seseorang terhadap nilai-nilai kehidupan dapat disempurnakan melalui praktik menulis
puisi [8]. Berdasarkan observasi awal dan juga referensi penelitian terdahulu, peneliti melihat kendala-
kendala tersebut, berkaitan pada implementasi model pembelajaran. Tidak hanya model pembelajaran,
penguasaan kosakata pada peserta didik juga turut mempengaruhi keterampilan menulis puisi
seseorang. Peserta didik dengan perbendaharaan kata yang tinggi akan lebih mudah menyampaikan
gagasan, perasaan, ide, dan apapun yang dipikirkannya ke dalam tulisan [9].

Keterampilan menulis puisi perlu ditingkatkan melalui pembaruan yang kreatif dan inovatif,
sebagai sarana menjaga peserta didik agar termotivasi sepanjang proses belajar. Model pembelajaran
yang tepat untuk menangani masalah-masalah di atas adalah penerapan model pembelajaran Concept
Sentence. Model Concept Sentence adalah salah satu cara terbaik untuk mengajar dan meningkatkan
keterampilan menulis peserta didik, terutama untuk menulis puisi. Hal itu diperkuat oleh Munirah [10]
bahwa belajar menulis melalui kata kunci dapat lebih difokuskan pada pembelajaran bahasa, terlebih
untuk pembelajaran yang perlu menerapkan langkah-langkah dengan penggunaan kata kunci.

Penelitian terdahulu berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran Concept Sentence terhadap
keterampilan menulis puisi, menyatakan bahwa keterampilan menulis puisi peserta didik dapat
ditingkatkan menggunakan model Concept Sentence [11]. Selanjutnya terdapat penelitian dari Prihatin
[12] bahwa ada korelasi yang kuat antara kosakata yang dimiliki seseorang dengan keterampilan
menulis puisi. Dan penelitian Nilawijaya [13] menemukan metode instruksional yang dikenal sebagai
Concept Sentence berguna untuk mengajar peserta didik bagaimana cara menyusun puisi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena pada penelitian ini berfokus pada
variabel model Concept Sentence dan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis puisi.
Penelitian ini perlu dilakukan, mengingat rendahnya nilai pretest peserta didik. Padahal banyak sekali
manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan berpuisi, misalnya sebagai bentuk pembiasaan agar peserta
didik memiliki kepekaan terhadap nilai-nilai di sekitarnya [14]. Selain itu, dengan menulis puisi dapat
menumbuhkan kreativitas peserta didik [15].

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis puisi yang dimiliki
oleh peserta didik dalam kelompok eksperimen yang diajarkan menggunakan model Concept Sentence
dan peserta didik di kelompok kontrol yang diberi perlakuan menggunakan model Roundtable. Selain
itu, akan diketahui juga terkait perbedaan hasil menulis puisi antara peserta didik dengan tingkat
penguasaan kata yang rendah dan peserta didik yang memiliki penguasaan kata yang tinggi. Tujuan
penelitian ini juga untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan tingkat
penguasaan kata peserta didik terhadap keterampilan menulis puisi.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. Populasi penelitian ini adalah peserta didik
kelas V di kecamatan Laweyan, sedangkan sampel penelitian dipilih menggunakan teknik Cluster
Random Sampling untuk menentukan kelompok eksperimen, kelompok kontrol, dan kelompok ujicoba
instrumen. Pengumpulan data yang digunakan adalah tes pilihan ganda untuk variabel X2 (kosakata)
dan tes uraian untuk variabel Y (keterampilan menulis puisi). Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis variansi dua jalur. Lembar tes diujicobakan pada sampel terpilih dan dihitung
validitasnya menggunakan rumus product moment untuk variabel keterampilan menulis puisi dan
rumus point biserial untuk instrumen kosakata. Dalam menilai keterampilan menulis puisi, digunakan
beberapa indikator seperti pengungkapan gagasan, pemilihan kata, koherensi, judul puisi, rima dan
irama. Sedangkan untuk menilai kosakata peserta didik, indikatornya adalah sinonim, antonim,
homonim, verba, nomina, denotasi, dan adjektiva.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil data yang didapat berupa, nilai menulis puisi dan nilai kosakata peserta didik, dari kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Data tes tersebut, dapat terangkum pada tabel 1 berikut.



Table 1. Tes Hasil Keterampilan Menulis Puisi

Kelompok Tes
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi
X̅ Modus Median Maks Min Std

Eksperimen Pretest 52 30 50 80 25 16,72
Posttest 81 80 80 100 60 12,76

Kontrol Pretest 45 40 45 75 20 14,56
Posttest 76 85 75 95 55 10,61

Tabel 1 menunjukkan data hasil pretest dan postest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Untuk hasil pretest kelas eksperimen, besarnya rerata, modus, median, nilai maksimal, nilai minimum,
dan simpangan baku secara berturut-turut adalah 52; 30; 50; 80; 25; 16,72. Dan hasil pretest kelas
kontrol, besarnya rerata, modus, median, nilai maksimal, nilai minimum, dan simpangan baku secara
berturut-turut adalah 45; 40; 45; 75; 20; 14,56. Adapun hasil postest kelas eksperimen, besarnya rerata,
modus, median, nilai maksimal, nilai minimum, dan simpangan baku secara berturut-turut adalah 81;
80; 80; 100; 60; 12,76. Dan hasil postest kelas kontrol, besarnya rerata, modus, median, nilai
maksimal, nilai minimum, dan simpangan baku secara berturut-turut adalah 76; 85; 75; 95; 55; 10,61.

Data tes penguasaan kosakata dikelompokkan dalam dua kategori yaitu skor di atas rata-rata
termasuk ke dalam kategori penguasaan kosakata tinggi (skor > 71) dan skor di bawah rata-rata
termasuk ke dalam kategori penguasaan kosakata rendah (skor < 71). Penggolongan skor keterampilan
menulis puisi dapat dilihat dari penguasaan kosakata peserta didik.

Table 2. Tes Hasil Keterampilan Menulis Puisi Berdasarkan Tingkat Kosakata

Kelompok
Penguasaan Kosakata

Tinggi Rendah
X̅ Std X̅ Std

Eksperimen 89,12 8,88 74,00 8,19
Kontrol 80,31 8,65 69,30 8,29
Total 85 9,72 71 8,37

Tabel 2 menunjukkan skor keterampilan menulis puisi berdasarkan penguasaan kosakatanya
diperoleh rata-rata skor pada kategori kosakata tinggi sebesar 85; standar deviasi sebesar 9,72; skor
maksimal sebesar 100; serta skor minimal sebesar 65. Pada kategori kosakata rendah rata-rata skor
diperoleh sebesar 71; simpangan baku sebesar 8,37; skor maksimal sebesar 85; serta skor minimal
sebesar 55. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan anava dua arah. Terdapat prasyarat analisis
yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis anava dua jalan, yaitu melakukan uji normalitas,
homogenitas, dan keseimbangan. Uji Liliefors digunakan dalam penelitian ini untuk tujuan melakukan
uji normalitas dan tingkat signifikansi ditetapkan pada 0,05. Hasil dari analisis data menunjukkan
bahwa kedua kelompok berdirstribusi normal ditunjukkan dengan Lhitung < Ltabel (0,1220 < 0,1591)
untuk kelompok eksperimen dan Lhitung < Ltabel (0,0985 < 0,1618) untuk kelompok kontrol. Uji
homogenitas dilakukan melalui uji Bartlett dengan α = 0,05 didapat hasil statistik uji, x2hitung = 0,56
dan x2tabel = 3,841. Karena x2hitung < x2tabel , maka kedua kelompok sampel homogen. Untuk memeriksa
apakah sampel berasal dari tingkat kemampuan yang sama, uji keseimbangan dilakukan. t-test sampel
independen digunakan untuk melakukan uji ini, dengan data pretest. Dari analisis yang dilakukan
didapat thitung = 0,05743 sehingga H0 diterima, karena -t < thitung < t (-2,01103 < t < 2,01103), ini
menunjukkan jika sampel memiliki kemampuan awal yang sama.

Table 3. Hasil Uji Hipotesis



Subjek df Mean F Sig
Model Pembelajaran 1 648,687 8,911 ,004
Penguasaan Kosakata 1 2672,885 36,716 ,000

Model Pembelajaran*Penguasaan Kosakata 1 77,316 1,062 ,307

Tabel 3 menunujukkan hasil uji hipotesis. Uji hipotesis pertama diperoleh nilai FA = 0,004 <
0,05 yang artinya terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi peserta didik yang diajarkan dengan
menggunakan model Concept Sentence dan yang diajar dengan model Roundtable. Untuk melihat
model mana yang lebih baik, dapat dilihat rataan marginalnya, rataan marginal yang lebih tinggi dalam
penelitian ini adalah model Concept Sentence, mengartikan bahwa, model tersebut memiliki efek yang
lebih baik dibandingkan model Roundtable (82,09 > 75,16). [16] Imas & Berlin berpendapat bahwa
Concept Sentence merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif, dimana peserta didik diberikan
beberapa kata kunci oleh guru, untuk didikusikan bersama kelompoknya agar kata kunci tersebut dapat
dikembangkan menjadi beberapa kalimat. Model pembelajaran Concept Sentence memiliki beberapa
keunggulan, antara lain: (1) memudahkan dalam pemilihan kata saat menulis, (2) menumbuhkan cara
berpikir yang kreatif, (3) membantu peserta didik agar memiliki sudut pandang yang luas ketika
memandang suatu hal. [17] Sarif mengatakan bahwa pada model Concept Sentence belajar dalam
kelompok-kelompok lebih diutamakan, sehingga peserta didik didorong agar turut berpartisipasi aktif
menyampaikan gagasan-gagasannya. Ide-ide kreatif peserta didik dapat dipelopori oleh model
Concept Sentence, yang kemudian dapat digunakan untuk mengatur kata-kata menjadi suatu karya
puisi yang indah [18]. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [11], [19], dan
[20]. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Concept
Sentence terhadap keterampilan menulia puisi peserta didik.

Uji hipotesis kedua diperoleh FB = 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan adanya perbedaan
keterampilan menulis puisi antara peserta didik dengan kosakata yang tinggi dan peserta didik dengan
kosakata yang rendah. Berdasarkan rataan marginalnya, peserta didik yang memiliki kosakata yang
tinggi, cenderung dapat menulis puisi dengan lebih baik daripada peserta didik yang memiliki
kosakata rendah (84,84 > 71,42). [21] Nur menyatakan bahwa seseorang yang berkemungkinan besar
terampil dalam menulis puisi yaitu seseorang yang banyak referensi kosakatanya. Berbagai pendapat,
ide, pikiran, dan perasaan dapat lebih mudah disampaikan kepada orang lain, jika peserta didik
memiliki perbendaharaan kata yang cukup [22]. Kita akan lebih banyak menerima dan
menyampaikan informasi secara luas dan kompleks apabila memiliki banyak referensi tentang
kosakata [23]. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [12], [24], dan [25].
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara penguasaan kosakata dengan
keterampilan menulis puisi peserta didik.

Uji hipotesis ketiga diperoleh FAB = 0,307 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa tidak ada interaksi
antara model pembelajaran dan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menuis puisi. Dengan kata
lain, terlepas dari model pembelajaran yang digunakan, peserta didik yang pengetahuan kosakatanya
lebih besar juga menunjukkan keterampilan yang lebih besar dalam menulis puisi. Beberapa faktor
yang dapat menyebabkan tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dan penguasaan kosakata
terhadap keterampilan menulis puisi, pertama, pengambilan sampel yang terbatas; kedua, adanya
faktor lain di luar variabel [26]; ketiga, subjektivitas penilai [27]; dan keempat, ketidaktelitian dalam
menganlisis data.

4. Kesimpulan
Berdasarkan analisis uji hipotesis yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan; (1) terdapat
perbedaan keterampilan menulis puisi antara peserta didik hasil perlakuan model Concept Sentence
dengan peserta didik hasil perlakuan model Roundtable (FA = 0,004 < 0,05); (2) terdapat perbedaan
keterampilan menulis puisi peserta didik dengan kosakata tinggi dan peserta didik dengan kosakata
rendah (FB = 0,000 < 0,05); (3) tidak adanya interaksi atau hubungan antara model pembelajaran dan
penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis puisi (FAB = 0,307 < 0,05). Tidak adanya



interaksi antara model pembelajaran dan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis puisi
dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, pengambilan sampel yang terbatas; kedua, adanya
faktor lain di luar variabel [26]; ketiga, subjektivitas penilai [27]; dan keempat, ketidaktelitian dalam
menganlisis data.

Impilikasi teoretis penelitian ini sebagai dasar penelitian lebih lanjut, serta upaya
kolaboratif yang melibatkan guru, peserta didik, dan penyelenggara sekolah untuk membantu
peserta didik dalam meningkatkan keterampilan mereka untuk menulis puisi. Karena telah
terbukti memiliki pengaruh positif pada keterampilan menulis puisi, model pembelajaran
Concept Sentence dan Model Roundtable dapat dipertimbangkan sebagai opsi potensial ketika
proses belajar bagaimana menyusun puisi.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa model Concept Sentence lebih
efektif daripada model Roundtable dalam mengajar menulis puisi peserta didik. Pada pembelajaran
Concept Sentence, kata kunci membantu peserta didik menghasilkan puisi yang lebih baik,
oleh karena itu model ini dapat membantu guru saat pembelajaran di kelas. Model ini juga
membantu pilihan kata yang akan digunakan dalam tulisan, menumbuhkan pemikiran kreatif,
dan perspektif dari sudut pandang yang baru. Meskipun model pembelajaran baik, namun
tanpa penguasaan kosakata yang memadai, keterampilan menulis puisi peserta didik pun
menjadi tidak maksimal. Oleh karena itu, perlunya untuk selalu memberikan pengetahuan-
pengetahuan seputar kosakata agar pengetahuan kosakata peserta didik bisa bertambah,
sehingga referensi menulisnya menjadi lebih luas.
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